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 Purpose of the study: Penelitian ini digunakan untuk dapat mendeskripsikan 

bentuk konsentrasi belajar yang ada di SMAN 8 Kota Jambi 

Methodology: penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah 

sampel yang digunakan adalah 177 siswa. Teknik pengambilan data yang 

digunakan adalah purposive sampling. Sedangkan instrument penelitian ini 

menggunakan angket dengan analisis deskriptif menggunakan mean, median 

dan mode 

Main Findings: Hasil yang diperoleh pada konsnetrasi belajar siswa adalah 

cukup baik. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupaka suatu kegiatan yang dilakukan untuk seseorang menjadi lebih baik dari 

sebelumnya. Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I 

Pasal 1 (1) pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

belajar agar peserta didik secara aktif mengembagkan potensi dirinya [1]. Education is basically a conscious 

effort to grow and develop the potential of human resources, especially students, which is carried out by 

guiding and facilitating their learning activities [2-5]. Education aims to prepare students to become positive 

prospective professional educators who have the task of guiding, training, building knowledge, skills, and 

habits in life [6-8]. The sustainability of education in these educational institutions is closely related to the 

curriculum, because current technological advances have also influenced students in their learning process 

[9-12]. Pedidikan dapat meningkatkan pegetahuan danketerampilan setiap orang melalui belajar. 

Studying is one of the most critical decisions in someone’s life [13]. Belajar merupakan sebuah 

perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman yang didapat melalui interaksi. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa setiap orang telah melakukan perubahan perilaku. Perubahan ini bisa dalam bentuk kognitif, afektif 

ataupun psikomotor. belajar dapat di lakukan dengan menuntut ilmu di sekolah. The ability and self potential 

that exists in humans will be honed and developed in accordance with the level of education that they follow 

[14]. Tingkatan pendidikan perlu ditempuh karena dengan tingkatan, proses belajar dapat berjalan sesuai 

dengan kemampuan dan mampu menambah pengalaman, wawasan dan lain-lain. Belajar membutuhkan 

sebuah konsentrasi untuk menangkap dan memeahami hal yang dipelajari. Oleh sebab itu, konsnetrasi belajar 

merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam belajar. 

Konsentrasi belajar adalah salah satu aspek psikologis yang tidak begitu mudah diketahui oleh orang 

lain selain dari indvidu yang sedang belajar [15]. Secara teoritis, jika konsentrasi siswa rendah, makaakan 

menimbulkan aktivitas yang rendah pula serta dapat menimbulkan ketidak seriusan dalam belajar [16]. Siswa 

yang memiliki dunia sendiri akan lebih asyik mengobrol dengan teman sebangkunya atau siswa tersebut akan 

melakukan hal hal-hal yang sangat mengganggu belajar. Salah satu mata pelajaran yang membutuhkan 
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konsentrasi yang cukup tinggi adalah mata pelajaran fisika yang merupakan cabang dari mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam. Ilmu Pengetahuan Alam merupakan ilmu yang mempelajari tetang alam baik secara fisik, 

biologis maupun kimiawinya. Ilmu pengetahuan alam atau sains adalah kumpulan ilmu-ilmu serumpun yang 

berupaya menjelaskan setiap fenomena yang terjadi di alam [17]. Dengan begitu disalah satu cabang Ilm 

Pengetahuan Alam, fisika sangat diperlukan karena berkaitan dengan yang ada dalam kehidupan sehari-hari 

[18]. Fisika juga merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat menunjang potensi siswa dan wajib 

diajarkan di SMA. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran fisika menekankan pada pemberian pengalaman 

langsung dan berpusat pada siswa [19]. Proses pembelajaran fisika juga lebih banyak dilakukan dengan 

penjelasan rumus-rumus [20]. Dalam hal ini, siswa dituntut untuk memiliki sikap ilmiah. Scientific attitude is 

an attitude that must be possessed by students in learning science such as honesty, curiosity, responsibility, 

thoroughness, discipline, etc., while attitudes toward science are merely attitudes about the likes or dislikes 

that students have or feel towards science learning  [21-23].Sikap yang timbul dari diri siswa pada saat 

proses pembelajaran ada dua, yaitu sikap positif dan sikap negative. A positive attitude is indicated by 

students tend to be more diligent in learning so that they get satisfying results, whereas a negative attitude is 

characterized by students being less diligent in learning so that they get unsatisfactory results [24-29] 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan konsentrasi belajar siswa terhadap 

mata pelajaran Fisika di SMA Negeri 8 Kota Jambi. sehinggga dalam penelitian ini, pertanyaan yang 

diajukan adalah bagaimana konsentrasi belajar siswa terhadap mata pelajaran Fisika di SMA Negeri 8 Kota 

Jambi? 

 

2. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis penelitian survey. A survey is a 

quantitative research procedure in which the researcher administers survey of samples or in the entire 

population of people describe attitude, opinion, behavior, or specific characteristics of the population [30]. 

A sample is a group of individuals taken from a larger population. The population is the group of 

people in whom we are interested, and to whom we wish the results of the study to apply. A sample is 

required because, in most instances, it is not practical or necessary to study everyone in the population. 

Clearly, then, in taking a sample, it is absolutely vital that it be representative of the population [31]. Sampel 

yang digunakan adalah siswa dari kelas IPA di SMAN 8 Kota Jambi dengan jumlah 174 siswa. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah purposive sampling. Ini dilakukan untuk 

mengetahui konsentrasi belajar siswa di SMAN 8 Kota Jambi. Instrument yang digunakan adalah instrument 

Questionnaires. Questionnaires  are a useful option to consider when conducting a postal survey. They can 

be cheaper than personal interviewing and quicker if the sample is large and widely dispersed. For any 

postal survey regardless of the sample size you must allow at least six weeks for the first wave of 

questionnaires to be returned, and another four weeks for each successive mailing. As with telephone 

interviewing, a postal survey is useful if your respondents are widely distributed. However, due to the lack of 

personal contact between the respondent and the researcher, the design and layout of the questionnaire is all 

important [32]. 

Penelitian ini menggunakan angket konsentrasi belajar yang di adopsi dari  penelitian ref [33]. 

Angket konsentrasi belajar ini menggunakan 5 skala likert yaitu Sangat Setuju (SS) dengan skor lima, Setuju 

(S) dengan skor empat, Netral (N) dengan skor tiga, Tidak Setuju (TS) dengan skor dua, dan Sangat Tidak 

Setuju (STS) dengan skor satu. 

 

Tabel 1. Pernyataan indikator konsentrasi belajar 
Varibel Indikator 

Konsentrasi Belajar 

Fikiran dan perasaan terpadu pada pelajaran 

Perhatian tidak menyebar 

Mampu mengabaikan hal-hal lain yang tidak ada hubungannya dengan belajar 

Tidak terpengaruh dengan hal-hal lain yang tidak ada hubungannya dengan 

proses belajar 

Antusias belajar tinggi 

Mampu memusatkan perhatian dalam waktu yang lama 

 

Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif berupa mean, median, dan modus. 

Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendiskripsikan objek yang diteliti melalui data 

sampel tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum [34]. 

 

 

  



                ISSN:  

SJPE J. Vol. 1, No. 1, Januari 2020:  24 - 29 

26 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan perhatiab pada pelajaran. Keterbaruan 

pada penelitian ini adalah mengetahui konsentrasi belajar siswa dengan indikator fikiran dan perasaan 

terpadu pada pelajaran, perhatian tidak menyebar, mampu mengabaikanhal-hal lain yang tidak ada hubungga 

dengan belajar, antusias belajar tinggi, dan mampu memusatkan perhatian dalam waktu yang lama sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh ref [35]. 

 

Tabel 2. Fikiran dan perasaan terpadu pada pelajaran 

Rentang 
Konsentrasi 

Belajar 
Jumlah % Min Max Mean Median Mode 

6.00-10.80 
Sangat tidak 

baik 
1 0.6 

9.00 28.00 3.3220 3.0000 3.00 
10.81-15.60 Tidak Baik 16 9.0 

15.61-20.40 Cukup Baik 89 50.3 

20.41-25.20 Baik 67 37.9 

25.21-30.00 Sangat Baik 4 2.3 

Berdasarkan hasil dari analisis data konsentrasi belajar dengan indikator fikiran dan perasaan 

terpadu pada pelajaran dengan jumlah responden 177 yang terdapat pada tabel 2. terlihat bahwa kategori 

yang lebih dominan adalah cukup baik dimana terdapat 89 responden dengan 50,3%, selanjutnya adalah 

kategori baik dengan responden 67 yang persentasenya 37,9%, kategori tidak baik terdapat 16 responden 

dengan 9,0%, kategori sangat baik terdapat 4 responden dengan persentase 2,3%, dan kategori sangat tidak 

baik hanya terdapat 1 respondeng sehingga hasil persentasenya adalah 0,6. Pada data indikator ini, skor rata-

rata yang diperoleh responden adalah 3,3220 dan skor yang paling dipilih adalah 3,00 dengan skor 

minimumnya adalah 1,00 dan skor maksimumnya adalah 5,00. 

Tabel 3. Perhatian tidak menyebar 

Rentang 
Konsentrasi 

Belajar 
Jumlah % Min Max Mean Median Mode 

2.00-3.60 
Sangat tidak 

baik 
7 4.0      

3.61-5.20 Tidak Baik 33 18.6 

1.00 5.00 3.1977 3.0000 4.00 
5.21-6.80 Cukup Baik 63 35.6 

6.81-8.40 Baik 66 37.3 

8.41-10.00 Sangat Baik 8 4.5 

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa hasil analisis data konsentrasi belajar dengan indikator perhatian 

tidak menyebar dengan jumlah responden adalah 177 dominan dengan kategori baik dimana terdapat 66 

responden yang persentasenya adalah 37,3%, kemudian kategori cukup baik terdapat 63 responden dengan 

persentase 35,6%, kategori tidak baik 33 responden dengan 18,6%, kategori sangat baik 8 responden dengan 

4,5%, dan kategori sangat tidak baik adalah 7 responden dengan 4,0%. Pada indikator ini skor rata-rata siswa 

adalah 3,1977 dengan skor yang paling banyak dipilih adalah 4,00. Sedangkan pada skor minimumnya 

adalah 1,00 dan skor maksimumnya adalah 5,00. 

Tabel 4. Mampu mengabaikan hal-hal lain yang tidak ada hubungannya dengan belajar 
Rentang Konsentrasi Belajar Jumlah % Min Max Mean Median Mode 

12.61-18.20 Sangat tidak baik 15 8.5 

2.00 5.00 3.3107 3.0000 3.00 
18.21-23.80 Tidak Baik 94 53.1 

23.81-29.40 Cukup Baik 66 37.3 

29.41-35.00 Baik 2 1.1 

 

Analisis data diatas merupakan data konsentrasi belajar dengan indikator mampu mengabaikan 

hal-hal lain yang tidak ada hubungannya dengan belajar. pada tabel 4. jumlah respondennya adalah 177. Pada 

indikator ini, kategori tidak baik memiliki respon 94 dengan persentase hasilnya adalah 53,1%, kategori 

cukup baik terdapat 66 responden dengan persentase 37,3%, kategori sangat tidak baik 15 responden dengan 

persentase 8,5%, kategori baik memiliki 2 responden 1,1%, dan kategori sangat baik tidak terdapat responden 

sehingga 0%. Rata-rata skor siswa adalah 3,3107, skor yang banyak dipilih siswa adalah 3,00 dengan 

jumalah skor minimumnya adalah 2,00 dan jumlah maksimumnya adalah 5,00. 
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Tabel 5. Tidak terpengaruh dengan hal-hal lain yang tidak ada hubungannya dengan proses belajar 
Rentang Konsentrasi Belajar Jumlah % Min Max Mean Median Mode 

3.00-5.40 Sangat tidak baik 7 4.0 

1.0 5.00 3.141 3.000 3.0 

5.41-7.80 Tidak Baik 20 11.3 

7.81-10.20 Cukup Baik 104 58.8 

10.21-12.60 Baik 33 18.6 

12.61-15.00 Sangat Baik 13 7.3 

 

Pada tabel 5. merupakan analisis data dari konsentrasi belajar denga indikator tidak terpengaruh 

dengan hal-hal lain yang tidak ada hubungannya dengan proses belajar. Jumlah responden yang digunakan 

adalah 177 siswa. Dari 177 siswa, 104 siswa merupkan responden dari kategori cukup baik dengan 

persentase 58,8%, pada kategori baik terdapat 33 responden dengan 18,6%, kategori tidak baik 20 responden 

dengan persentase 11,3%, kategori sangat baik dengan responden 13 persentase 7,3%, dan kategori sangat 

tidak baik memiliki 7 responden dengan persentase 4,0%. Pada tabel ini terdapat skor rata-rata 3,141 dengan 

skor yang banyak dipilih adalah 3,0 serta skor minimumnya adalah 1,0 dan skor maksimumnya adalah 5,00. 

Tabel 6. Antusias belajar tinggi 
Rentang Konsentrasi Belajar Jumlah % Min Max Mean Median Mode 

18.01-26.00 Sangat tidak baik 5 2.8 

2.00 5.00 3.4576 4.0000 3.00 
26.01-34.00 Tidak Baik 91 51.4 

34.01-42.00 Cukup Baik 76 42.9 

42.01-50.00 Baik 5 2.8 

Pada tabel 6 menunjukkan hasil analisis dari konsentrasi belajar dengan indikator antusisa belajar 

tinggi denganjumlah responden 177 siswa 91 siswa memiliki kategori tidak baik dengan persentase 51,4%, 

76 siswa dalam kategori baik memiliki persentasi 42,9%, pada kategori sangat tidak baik dan baik memiliki 5 

responden dengan persentase 2,8%, dan pada kategori sangat baik tidak terdapat responden sehingga jumlah 

ersentasenya adalah 0%. Pada indikator ini, skor rata-rata siswa adalah 3,4576 dengan skor yang paling 

banyak dipilih yaitu 3,00, dan jumlah skor minimum yang dimiliki siswa adalah 2,00 dan skor maksimumnya 

adalah 5,00. 

Tabel 7. Mampu memusatkan perhatian dalam waktu yang lama 
Rentang Konsentrasi Belajar Jumlah % Min Max Mean Median Mode 

2.00-3.60 Sangat tidak baik 1 0.6 

3.00 5.00 3.1751 3.0000 3.00 

3.61-5.20 Tidak baik 43 24.3 

5.21-6.80 Cukup Baik 66 37.3 

6.81-8.40 Baik 58 32.8 

8.41-10.00 Sangat Baik 9 5.1 

 

Pada tabel 7 terdapat hasil analisis data konsnetrasi belajar dengan indikator mampu memusatkan 

perhatian dalam waktu yang lama dengan jumlah responden 177 siswa. Dari 177 siswa, kategori yang 

memiliki responden cukup banyak adalah kategori cukup dimana jumlah respondennya adalag 66 siswa 

dengan persentase 37,3%, kategori baik memiliki 58 siswa dengan persentase 32,8%, kategori tidak baik 

memiliki 43 responden dengan 24,3%, kategori sangat baik memiliki responden 9 dengan 5,1% dan kategori 

sangat tidak baik terdapat 1 responden dengan 0,6%. Rata-rata hasil yang diperoleh siswa adalah 3,00 dengan 

hasil yang paling banyak dipilih yaitu 3,00. Sedangkan dalam skor minumunya, siswa memiliki skor 3,00 

dengan skor maksimumnya adalah 5,00.  

 Berdasarkan hasil analisis konsentrasi belajar yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa hasil yang 

diperoleh setiap indikator adalah berbeda, dari kategori cukup baik hingga baik. Ini dapat ditunjukkan dengan 

banyaknya jumlah responden dan oersentase yang dihasilkan. Dengan adanya konsnetrasi belajar yang cukup 

baik, bukan suatu hal yang sulit jika siswa nantinya akan memiliki tingakat belajar yang baik. Menurut [36], 

secara teoritis jika konsentrasi siswa rendah, maka akan menimbulkan aktivitas yang berkualitas rendah pula 

serta dapat menimbulkan ketidakseriusan dalam belajar. Jika konsentrasi belajar pada siswa rendah ini dapat 

menyebabkan kualitas belajar yang rendah.  

Kesulitan konsentrasi semakin bertambah berat jika seorang pelajar terpaksa mempelajari 

mempelajari pelajaran yang tidak disukainya atau pelajaran. Sehingga perlu adanya daya tarik dalam mata 

pelajaran agar siswa mampu mengikuti dan memahami pelajara. Karena ketertarikan siswa pada mata pelajan 

juga mampu menjadi faktor bahwa siswa mampu memiliki konsentrasi yang baik. Ketidakmampuan siswa 

dalam membangun jalan pikiran (konsentrasi) untuk merespon dan menginterpretasikan pelajaran terkait 

dengan metode mengajar guru dan juga suasana di dalam kelas [37]. Karena semakin tinggi konsentrasi 

pengajar dan pelajar, semakin efektif kegiatan pembelajaran tersebut, namun sebaliknya jika konsentrasi 
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siswa rendah maka hasil yang diperolehnya pun tidak maksimal. Saat berkonsentrasi, pikiran tidak boleh 

dibiarkan menyebar. Ini akan menyebabkan konsentrasi belajar siswa akan memudar dan terganggu [38]. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMAN 8 Kota Jambi pada konsentrasi belajar 

dengan indikator fikiran dan perasaan terpadu pada pelajaran, perhatian tidak menyebar, mampu 

mengabaikan hal-hal lain yang tidak ada hubungannya dengan belajar, tidak terpengaruh dengan hal-hal lain 

yang tidak ada hubungannya dengan proses belajar, antusias belajar tinggi, dan mampu memusatkan 

perhatian dalam waktu yang lama memiliki kategori cukup baik. Ini dilihat bahwa jumlah responden dan 

jumlah persentase pada kategori ini memiliki jumlah yang paling unggu dibandingkan dengan kategori yang 

lainnya. 
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